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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Tumbuh kembang anak adal%salah satu perhatian utama bagi orang

tua, termasuk asupan gizi yang seimbang. susunan pangan sehari-hari
harus mengandung zat gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan
kebutuhan tubuh, dengan memperhatikan prinsip keanekaragaman pangan,
aktivitas fisik, perilaku hidup bersih dan mempertahankan berat badan
Emal untuk mencegah masalah gizi. (Kemenkes RI, 2014). Masa balita
merupakan masa kehidupan yang sangat penting dan perlu perhatian yang
serius. Pada masa ini balita perlu memperoleh zat gizi dari makanan sehari
hari dalam jumlah yang tepat dan kualitas yang baik (Adriani, 2014).
Perkembangan dan pertumbuhan pada masa itu menjadi penentu
keberhasilan pertumbuhan dan perkembangan anak pada periode
selanjutnya. Masa tumbuh kembang diusia ini merupakan masa yang
berlangsung cepat dan tidak akan pernah terulang kembali, karena itu

sering disebut dengan golden age atau masa keemasan.

Pertumbuhan pada balita tidak hanya menjadi tolak ukur pada
perubahan fisik dan perilaku, tetapijuga menjadi gambaran keseimbangan
status kebutuhan gizi pada balita. S¥tus gizi menurut Kemenkes RI dan
WHO adalah keadaan yang diakibatkan oleh keseimbangan antara asupan
zat gizi dari makanan dengan utuhan zat gizi yang diperlukan untuk
metabolisme tubuh. Status gizi juga merupakan salah satu indikator untuk
meneptukan tingkat kesehatan balita. Berdasarkan Permenkes 2 Tahun
2020 bahwa untuk menilai status gizi anak diperlukan standar antropometri
yang mengacu pada Standar World Health Organization. Indeks
antropometri yang digunakan sendiri adalah berat badan terhadap umur
(BB/U), tinggi badan terhadap umur (TT/U), dan berat badan terhadap
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tinggi badan (BB/TB). Pada pengukuran status gizi balita menjadi

perhitungan status berupa gizi baik, gizi kurang, gizi buruk, dan gizi lebih.

Namun yang sering digunakan pada Eyandu Sumoyono Di Desa
Cukir Kecamatan Diwek untukéengukur status gizi pada balita adalah
berat badan, sebab berat badan lebih mudah dan lebih cepat di mengerti
oleh masyarakat umum. Pengukuran menggunakan indeks yang
mengambil nilai dari berat ladan terkadang masih kurang untuk
menentukan status gizi. Karena Seorang anak dengan berat badan kurang
belum tentu mengalami gizi kurang atau gizi buruk, jika mengalami
pendek (stunted) atau sangat pendek (severely stunted) maka status gizinya
dapat cukup bahkan gizi lebih, sehingga penentuan status gizi perlu melihat

seluruh indeks yang ada.

Oleh karena itu perlu adanya suatu metode serta indeks antropometri
lain yang énenghasilkan nilai status gizi yang lebih akurat. Dalam
penentuan status gizi balita selama ini di lakukan secara manual oleh bidan
atau petugas Puskesmas. Tetapi sebenarnya menentukan status gizi bisa di
lakukan secara otomatis dengan &ngklasiﬁkasi data. Metode yang di
gunakan untuk mencari status gizi pada penelitian ini adalah metode Naive

Bayes Classification.

Metode Naive Bayes Classification diharapkan mampu melakukan
perhitungan untuk menentukan status gizi balita karena metode ini akan
menggunakan data training untuk di gunakan uauk mencari kecocokan
atau keputusan dalam mengambil keputusan sehingga nantinya akan
menghasilkan hasil yang ﬁih baik. Berdasarkan penelitian yang di
lakukan sebelumnya untuk menentukan status gizi balita dengan metode
algoritma K-Means Clastering tingkat akurasi yang di hasilkan sebesar 84,
37% (Randy, 2017). Sedangkan penelitian yang mengunakan metode
Naive Bayesﬂass@’fcatim nilai akurasi mencapai 93, 33% (Purnamasari,

2021). Dan untuk mengetahui klasifikasi status gizi balita dengan nilai




akurasi yang lebih baik. Penelitian ini mengunakan metode Naive Bayes
Classification. Dan diharapkan dengan diterapkannya ﬁtode ini dapat
membantu untuk mengklasifikasi dalam menentukan status gizi balita

untuk mengetahui perkembangan balita.

B. Identifikasi Masalah

Dari paparan yang dikemukakan pada latar belakang maka dapat

diindentifikasi masalah di Posyandu Sumoyono adalah sebagai berikut:

1. Menentukan status gizi baliﬁnasih mengunakan cara manual.

2. Nilai akurasi perhitungan status gizi balita masih kurang, karena

mengunakan cara manual.

C. Rumusan masalah
Berdasarkan penjelasan dari latar belakﬁ masalah diatas, maka dapat
dirumuskan bahwa masih ada kesalahan dalam perhitungan penentuan
status gizi pada balita, serta perhitungan juga masih mengunaﬁn cara
manual. Sedangkan permasalah yang di bahas terdapat batasan masalah

sebagai berikut:

I. Berapa tingkat akurasi perhitungan dengan metode Naive Bayes
Classification dalam menentukan status gizi pﬁ balita?

2. Bagaimana cara membuat sistem penentuan status gizi pada balita
untuk klasifikasi status gizi balita menggunakan metode Naive Bayes

Classification?

D. Batasan masalah
Batasan masalah dalam penulisan proposal tugas akhir ini dapat
memberikan pemahaman yang sesuai agar pembahasan tidak menyimpang
&u’i pokok rumusan masalah yang ada. Berikut batasan masalah, yaitu

antara lain:




. Tujuan penelitian

Parameter yang digunakanaada data status gizi balita yang di ambil

dari Posyandu Sumoyono adalah jenis kelamin, umur, tinggi badan,

dan berat badan.

Pada parameter tinggi badan, berat badan dan BMI mengacu
rdasarkan pada keputusan Berdasarkan Permenkes 2 Tahun 2020

tentang standar antropometri penilaian status gizi Anak.

Penentuan status gizi menggunakan perhitungan berat badan /tinggi

badan.

Studi kasus dilakukan di Posyandu Sumoyono Desa Cukir Kecamatan

Diwek Kab Jombang

Sistem penentuan gizi balita berbasis web.

Evaluaﬁnetode Naive Bayes Classification mengunakan Confusion

matrix untuk mengetahui hasil kinerja evaluasi metode Naive Bayes

Classification.

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan sebagai berikut:

L.

Untuk mengﬁahui hasil tingkat akurasi dari perhitungan dalam
menentukan status gizi pada balita dengan metode Naive Baves
Classification

"
Membuat sistem penentuan status gizi untuk mengklasifikasi status

gizi balita, untuk mempermudah penentuan status gizi pada balita.

Manfaat penelitian

Pada penelitian ini diharapkan mampu mengatasi beberapa masalah yang

dipaparkan pada rumusan masalah seperti:

1.

Mempermudah dalam menentukan status gizi pada balita dengan
sistem yang mengunakan metode Naive &lyes Classification.
Mengetahui tingkat akurasi perhitungan status gizi pada balita dengan

menggunakan Metode Naive Bayes Classification.




G. Metode penelitian

1.

Dalam melakukan penelitian ini ada beberapa langkah — langkah yang di

lakukan meliputi sebagai berikut:

Pendekatan dan teknik penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.

a.

Pros&lur Penelitian.

Studi pustaka

Pada langkah ini peneliti mempelajari teori melalui buku, jurnal,
ﬁikel serta beberapa informasi di internet yang berkaitan dengan
status gizi pada balita dan metode Naive Bayes Classification
serta metode lain yang di butu&an.

Pengumpulan dan pengolahan data

Data yang di gunakan pada peﬁlitian ini adalah data dari status
gizi balita dari Posyandu Dusun Sumoyono Desa Cukir
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang yang terdiri dari data
selama Posyandu selama 3 bulan sebelumnya. Data yang
diperoleh akan diolah terlebih dahulu untuk di klasifikasi dengan
metode Naive Bayes Classification.

Perancangan sistem

Pada langkah ini merﬁat rancangan sistem yang akan di bangun
dengan mengunakan metode Naive Bayes Classification.
Pengujian data
Data yang telah diklasifikasi akan diuji untuk mendapatkan nilai
akurasi dengan metode Naive Bayes Classification.

Evaluasi dan analisis hasil

Data yang telah diuji untuk memperoleh nilai akurasi kemudian
dievaluasi dan dianalisis apakah hasil pengujian sesuai dengan

tujuan penelitian dengan metode Naive Bayes Classification.




H. Waktu penelitian
Jadwal untuk melakukan penelitian dan perancangan proyek akhir ini

berlan%ng kurang lebih selama 6 bulan, dengan deskripsi jadwal sebagai
berikit ini:

Tabel 1. 1 Waktu Penelitian

Jenis Bulan ke -

Kegiatan 1 2 3 4 5

Minggu ke - 1/2({3]4]/1/2{3/4]1/2]/3/4]1]2/3[4|1/2]3/4

1 | Studi
Pustaka,

2 | Pengumpul
an Data dan
Pegolahan
Data

3 | Rancangan
Sistem
Pengujian

4 | Evaluasi dan
Analisis hasil

5 | Penulisan

laporan
Sistematika Penulisan Laporan

Skripsi ini terdiri dari 5 bab dengan pokok bahasan tiap bab sebagai berikut ini:
BAB I Pendahuluan

Dalam bab ini berisikan bahasan mengenai Latar Belakang Masalah,
Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian,

Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.




BAB II Tinjauan Pustaka
A. Teori Pendukung.
Berisi teori-teori yang mendukung klasifikasi status gizi balita antara
lain: masalah metode Naive Bayes Classification, simulasi perhitungan
algoritma Naive Bayes, dan Penentuan Status Gizi
BAB I1I Analisis dan Desain Sistem
A. Analisa Sistem
1. Flowchart Sistem
Berisi tentang gambaran sebuah alur proses dari penelitian yang
dilakukan agar mempermudah pemahaman secara lebih jelas, ringkas,
dan kemungkinan salah informasi.
2. Pembentukan Aturan atau Rule
Berisi mengenai serangkaian ketentuan, peraturan, petunjuk atau
patokan yang dibuat untuk dijadikan sebagai pedoman supaya penelitian
yang dilakukan dapat terlaksana secara lancar, tertib, dan teratur.
B. Perancangan Desain Tampilan
Berisi tentang gambaran tampilan sebuah aplikasi yang akan dibuat
berdasarkan kebutuhan dengan menyesuaikan fungsi agar dapat digunakan
oleh pengguna secara mudah dan nyaman.
AB IV Implementasi Dan Hasil
A. Tampilan Antarmuka
Bab ini berisi mengenai tampilan sebuah progam aplikasi website yang
telah dibuat dengan menyesuaikan dari perancangan desain tampilan yang
telah ada.
B. Penaiian Program
Pada bab ini ak&dibahag tentang penilaian sebuah program yang telah
dibuat dengan cara mengukur kualitas program secara garis besar dari segi
ketepatan, kelengkapan, kebergunaan, kinerja, dan segi fungsional ataupun

non-fungsional.




BAB V Penutup

A. Kesimpulan

Bab ini berisi tentang pokok-pokok penelitian yang sesuai dengan
rumusan masalah dan tujuan penelitian yang dirangkum secara ringkas.

B. Saran

Bab ini berisi mengenai saran untuk penelitian yang akan dilakukan
selanjutnya supaya dapat menyempurnakan penelitian yang sudah ada.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

a. Data Mining

Secara sederhana Data Mining adalah penemuan informasi baru
dengan mencari pola atau aturan tertentu dari sejumlah data yang sangat
besar (Davies, 2004). Data mining juga disebut juga sebuah analisi data
yang memil%jumlah menemukan pola dan aturan yang berguna. Data
mining juga proses analisa wg dilakukan secara otomatis pada data yang
komplek dan berjumlah besar untuk memperoleh sebuah pola _atau
cenderung yang umumnya tidak disadari (Pramudiono, 2006). Pada
dasarnya terdapat dua alasan yang menyeba&an data mining menjadi
perhatian yang cukup penting. Yaitu kemampuan kita dalam
mengumpulkan dan menyimpap data dalam jumlah sangat banyak terus
meningkat. Serta kebutuhan mengubah data menjadi informasi dan
pengetahuan yang berguna.

Data mining akan memilah data untuk memgnukan pola yang
tersembunyi, informasi prediktif yang di lewatkan. Data mining terdiri
dari urutan iterative dari langkah — langkah berikut: data cleang, data
integration, data selection, data transformation, data mining, pallern
evaluation, dan knowledge extraction (Kaur dan Anggarwal, 2010). Data
mining didefinisikan sebagai proses menemukan pola-pola dalam data.
Proses ini otomatis atau seringnya semiotomatis. Pola yang ditemukan
harus penuh arti dan pola tersebut memberikan keuntungan, biasanya
keuntungan secara ekonomi. Data yang dibutuhkan dalam jumlah besar
(Wiﬁn, 2005).

Menurut Larose Metode Data Mining dibagi menjadi enam kelompok
berdasarkan tugas yang dilakukan. Kelompok-kelompok tersebut

diuraikan sebagai berikut:
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1. Deskripsi
Teknik yang digunakan untuk menggambarkan pola dan
kecenderungan yang terdapat dalam data.

2. Klasifikasi
Proses membedakan kelas data dalam beberapa kategori.

3. Estimasi

Estimasi hampir sama dengan klasifikasi, tetapi variabel target

estimasi lebih ke arah numerik daripada ke arah kategorik
4. Prediksi

Prediksi hampir sama dengan klasifikasi dan estimasi, tetapi nilai dari

hasil prediksi akan ada di masa mendatang.

5. Klaster
Klaster merupakan pengelompokan sejumlah data yang mempunyai
kemiripan ke dalam kelompok-kelompok data.
6. Asosiasi
Teknik yang digunakan untuk mencari hubungan antara karakteristik
tertentu dalam satu waktu.
b. Penentuan tatus Gizi

Dalam bidang kesehatan, penilaian status gizi diukur menggunakan
parameter antropometria. Antropometri sebagai indikator status gizi dapat
dilakukan dengan menggunakan beberapa parameter. Parameter adalah
ukuran tunggal dari tubuh manusia, yaitu umur, berat badan, tinggi badan,
lingkar lengan atas, lingkar dada, lingkar panggul, dan lemak di bawah
kulit. (Supariasa, 2002).

Menurut Peraturan Permenkes 2 tahun 2020, Standar Antropometri
Anak digunakan untuk menilai atau menentukan status gizi anak. Penilaian
status gizi Anak dilakukan dengan membandingkan hasil pengukuran berat
badan dan panjang/tinggi badan dengan Standar Antropometri Anak.
Klasifikasi penilaian status gizi berdasarkan Indeks Antropometri sesuai

dengan kategori status gizi pada WHO Child Growth Standards untuk anak
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usia 0-5 tahun dan The Who Reference 2007 untuk anak usia 5-18 tahun.

Dan umur yang digunakan merupakan umur yang dihitung dalam bulan

penuh.

Menurut Peraturan Permenkes 2 tahun 2020 tentang Standar

Antropometri Anak didasarkan pada parameter berat badan dan

panjang/tinggi badan yang terdiri atas 4 (empat) indeks, meliputi:

1.

Indeks Berat Badan menurut Umur (BB/U)

Indeks BB/U ini menggambarkan berat badan relatif
dibandingkan dengan umur anak. Indeks ini digunakan untuk menilai
anak dengan berat badan kurang (underweight) atau sangat kurang
(severely underweight), tetapi tidak dapat digunakan untuk
mengklasifikasikan anak gemuk atau sangat gemuk. Penting diketahui
bahwa seorang anak dengan BB/U rendah, kemungkinan mengalami
masalah pertumbuhan, sehingga perlu dikonfirmasi dengan indeks

BB/PB atau BB/TB atau IMT/U sebelum diintervensi.

Indeks Panjang Badan menurut Umur atau Tinggi Badan menurut
Umur (PB/U atau TB/U)

Indeks PB/U atau TB/U menggambarkan pertumbuhan panjang
atau tinggi badan anak berdasarkan umurnya. Indeks ini dapat
mengidentifikasi anak-anak yang pendek (sfunted) atau sangat pendek
(severely stunted), yang disebabkan oleh gizi kurang dalam waktu
lama atau sering sakit. Anak-anak yang tergolong tinggi menurut
umurnya juga dapat diidentifikasi. Anak-anak dengan tinggi badan di
atas normal (tinggi sekali) biasanya disebabkan oleh gangguan

endokrin, namun hal ini jarang terjadi di Indonesia.

Indeks Berat Badan menurut Panjang Badan/Tinggi Badan (BB/PB
atau BB/TB)

Indeks BB/PB atau BB/TB ini menggambarkan apakah berat
badan anak sesuai terhadap pertumbuhan panjang/tinggi badannya.
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Indeks ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi anak gizi kurang
(wasted), gizi buruk (severely wasted) serta anak yang memiliki risiko

gizi lebih (possible risk of overweight).

4. gdeks Masa Tubuh menurut Umur (IMT/U)

Indeks IMT/U digunakan untuk menentukan kategori gizi buruk,
gizi kurang, gizi baik, berisiko gizi lebih, gizi lebih dan obesitas.
Grafik IMT/U dan grafik BB/PB atau BB/TB cenderung menunjukkan
hasil yang sama. Namun indeks IMT/U lebih sensitif untuk penapisan
anak gizi lebih dan obesitas. Anak dengan ambang batas IMT/U
>+18D berisiko gizi lebih sehingga perlu ditangani lebih lanjut untuk

mencegah terjadinya gizi lebih dan obesitas.
Penentuan status gizi pada umumnya dihitung berdasarkan berat

badan menurut umur (BB/U). Karena karakteristik berat badan yang labil,
maka indeks BB/Iaebih menggambarkan status gizi saat dilakukan
pengukuran. Tetapi penentuan status gizi berdasarkaﬁ:erat badan menurut
umur masih kurang tepat. Dalam keadaan normal berat badan memiliki
hubungan linier dengan tinggi badan. Perkembangan berat badan akan
sejalan dengan pertumbuhan tinggi badan. Indeks berat badan menurut
tinggi badan (BB/TB)dlerupakan indikator yang baik untuk melakukan
pengukuran. Karena indeks BB/PB atau BB/TB ini menggambarkan
apakah berat badan anak sesuai terhadap pertumbuhan panjang/tinggi
badannya. Indeks ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi anak gizi

kurang, gizi buruk serta anak yang memiliki risiko gizi lebih.

. Na'l'ﬁBayes
Naive Bayes merupakan pengklasifikasian dengan metode
probabilitas dan statistik yang dikemukan oleh ilmuwan Inggris Thomas
Bayes, yaitu memprediksi peluang di masa depan berdasarkan pengalaman
i masa sebelumnya (Bustami 2013). Naive Bayes nantinya akan

menghitung peluang dari suata kelas yang memiliki kelas masing — masing
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kelompok atribut yang ada dan kemudian menentukan kelas mana yang
paling optimal. Pada metode ini semua atribut akan ikut dalam mengambil

keputusan.

Menurut Olson Delen (2008) menjelaskan Naive Bayes untuk setiap

kelas keputusan, menghitung probabilitas dengan syarat bahwa kelas
keputusan adalah benar, mengingat vektor informasi obyek. Algoritma ini
mengasumsikan bahwa atribut obyek adalah independen. Probabilitas yang
terlibat dalam memproduksi perkiraan akhir dihitung sebagai jumlah

frekuensi dari ‘master’ tabel keputusan.

. Classifiction

Classification adalah metode yang digunakan untu emberikan
kelompok pada setiap data. Klasifikasi (Classification) adalah proses
pencarian kumpulan model yang menggambarkan data dan membedakan
kelas data dengan tujuan agar model tersebut dapat digunakan untuk
memprediksikelas dari suatu obyek yang belum diketahu kelasnya

(Setyawan & Nugroho, 2014).

Classification juga bisa disebut sebuah proses untuk mencari model

atau fungsi yang menjelaskan dan membedakan kelas untuk konsep dari
data, dengan tujuan untuk menggunakan model dan melakukan predeksi
dari kelas suatu objek dimana tidak diketahui label dari kelas tersebut.
Model yang ada berasal dari kumpulan data training (Han dan Kamber,
2006).

Naive Bayes Classification

Naive Bayes Classification adalah klasifikasi berdasarkan teorema
Bayes dan digunakan untuk menghitung probalitas pada setiap kelas yang
diharapakan bahwa antar satu kelas dﬁan kelas yang lain tidak saling
tergantung (independen). Metode Naive Bayes Classifier (NBC)
merupakan salah satu algoritma dalam teknik data mining yang

menerapkan teori Bayes dalam klasifikasi (Santosa 2007).
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Metode ini semua atribut akan memberikan peran dalam pengambilan
keputusan dengan bobot atribut yang sama penting dan setiap atribut saling
bebas satu sama lain. (Kusumadewi, 2009). Berikut Rumus persamaan

teorema bayes.

P(X|H)P(H

P(HIX) = 7( L(;)( )
&'mana:
X = Data dengan class yang belum diketahui
H = Hipotesis data merupakan suatu class spesifik
P(H|X) = Probabilitas hipotesis H berdasarkan kondisi X
P(H) = Probabilitas X Berdasarkan kondisi pada hipotesis H
P(X) = Probabilitas X

Confusion Matrix
Confusion matrix merupakan salah satu metode yang dapat digunakan
untuk melakukan perhitungan akurasi pada konsep data mining (Rosandy,
2016). CoEsion matrix merupakan salah satu metode yang dapat
digunakan untuk mengukur kinerja suatu metode klasifikasi. Confusion
matrix menurut Han dan Kamber (2011) dapat diartikan sebagai suatu alat
yang memiliki fungsi untuk melakukan analisis apakah classifier tersebut
baik dalam mengenali fuple dari kelas yang berbeda.
lgﬂa dasarnya confusion matrix mengandung informasi yang
membandingkan hasil klasiﬁlﬁ' yang dilakukan oleh sistem dengan hasil
klasifikasi yang seharusnya. Ada empat nilai yang dihasilkan di dalam
tabel Confusion Matrix, di antaranya True Positive (TP), False Positive
(FP), False Negative (FN), dan True Negative (TN).
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Ilustrasi tabel confusion matrix dapat dilihat pada gambar berikut:

Tabel 2. 1 Ilustrasi Confusion Matrix

Kelas Terklasifikasi Positif | Terklasifikasi Negatif

Positif TP (True Positive) FN (False Negive)

Negatif FP (False Positive) TN (True Negative)
Keterangan:

1. TP adalah True Positive, yaitu jumlah data positif yang terklasifikasi
dengan benar oleh sistem.

2. TN adalah True Negative, yaitu jumlah data negatif yang terklasifikasi
dengan benar oleh sistem.

3. FN adalah False Negative, yaitu jumlah data negatif namun
terklasifikasi salah oleh sistem.

4. FP adalah False Positive, yaitu jumlah data positif namun terklasifikasi

salah oleh system.

Berdasarkan nilai True Negative (ITN), False Positive (FP), False
Negative (FN), dan True Positive (TP) dapat diperoleh nilai accurasy,
presisi dan recall. Nilai akurasi menggambarkan seberapa akurat sistem
dapat mengklasifikasikan data secara benar. Dengan kata lain, nilai accurasi
merupakan perbanding% antara data yang terklasifikasi benar dengan
keseluruhan data. Nilai presisi menggambarkan jumlah data kategori positif
yang diklasifikasikan secara benar dibagi dengan total data yang
diklasifikasi positif. Dan recall menunjukkan berapa persen data kategori
positif yang terklasifikasikan dengan benar oleh sistem. Selain Menghitung
nilai akurasi, nilai presisi dan nilai recall Confusion matrix juga menghitung
aai error. Erroradalah rasio dari jumlah data kesalahan prediksi yang salah
dari tiap kelas terhadap jumlah total semua data. Berikut adalah persamaan

dari accurasy, presisi dan recall dan Error.
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A = N 100%
_ ' «
ceuracy TP+ TN+ FP + FN ?
Presisi = 100%
— .
resisi b
Recall = 100%
=
eca N ()
TP+ FN
Error = * 100%

TP+ FP+FN+TN

B. Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini akan digunakan lima jurnal referansi yang nantinya
mendukung penelitian yang akan dilakukan, dimana jurnal referensi yang

diambil adalah:

I. Satria Dwi Nugraha, Rekyan Regasari Mrdi Pl& Randy Cahya

Wihandika. (2017) dari Universitas Brawijaya yang berjudul Penerapan
Fuzzy ﬁ\fearesr Neighbor (FK-NN) Dalam Menentukan Status Gizi
Balita. Membahas tentang penentuan status gizi balita dengan metode
Fuzzy K-Nearest Neﬁkbor (FK-NN) dan diklasifikasi dan dikelompokkan
menurut status gizi. Berdasarkan hasil dari pengujian perangkat lunak yang
di buat dari penelitian ini, akurasi yang dihasilkan sebesar 84,37% dengan
menggunakan 160 data training dengan 32 data uji.

2. Adimas &tut Nalendra (2018) dari Politeknik Sawunggalih Aji yang
berjudul Pengukuran Keakuratan Metode K-Means Untuk Menentukan
Status Gizi Balita. Pada jurnal ini membahas tentang akurasi Metode K-

ans untuk menganalisa gizi buruk pada balita mengunakan variable
berat badan dan tinggi badan. Pada pengujian akurasi mendapatkan nilai
sebesar 34 % debgan mengunakan metode siklus CRIPS-DM.

3. Eva Darnila, Maryana, Muhﬁlmad Azmi (2021) dari Universitas
Malikussaleh yang berjudul Aplikasi Klasifikasi Status Gizi Balita
Menggunakan Metode Naive Bayes Berbasis Android. Pada Permasalahan
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jurnal ini membahas tentang penentuan gizi masih mengunakarwara
menual. Maka dari itu dengan membuat aplikasi untuk menetukan status
gizi balita menggunakan Naive Bayes yang berbaﬁ android agar lebih
mudah dalam menentukan status gizi balita. Metode Naive Bayes
melakukan klasifikasi status gizi balita yang akan menghasilkan klasifikasi
sangat kurus, kurus, normal dan gemuk. Berdasarkan data yang diambil
dari Puskesmas Banda Sakti Kota Lhokseumawe yang kemudian
dilakukan proses klasifikasi, diperoleh hasil status gizi ‘kurus’ dengan data
pengujian jenis kelamin laki-laki, berat badan 7,4 kg dan tinggi badan 64,6.
Nanik Rahmawati, Yudi Novianto,dasmir (2020) dari Universitas
Dinamika Bangsa yang berjudul Klasifikasi Kondisi Gizi Balita
Menggunakan Metode Naive Bayes (Studi Kasus Posyandu Melati IV).
Pada penelitian ini membahas tentang klasifikasi gizi balita mengunakan
WEKA untuk mengetahui hasil klasifikasi dari 10 data balita mengalami
gangguan gizi. Dan kemudian dibandingkan dengan 219 data training
untuk mendapatkan keakurasian sebesar 60% dan error 40% kemudian
dengan hasil tersebut disimpulkan hasilnya belum terlalu baik.

Siti Fajariati, Tekad Matulatan, Alena ﬁueriati. (2021) dari Universitas
Maritim Raja Ali Haji yang berjudul Klasifikasi Status Gizi Terhadap
Pertumbuhan Balita Menggunakan Metode Naive Bayes. Klasifikasi status
gizi pada Posyandu Sri Tanjong yang masih menentukan status gizi balita
secara manual d&gan menghitung Z-Score. Penelitian ini mengunakan
Metode Naive Bayes yang dipadukan dengan ilmu computer untuk

mendapatkan hasil yang lebih akurat.

C. Simulasi Erhitungan

a.

Data Awal
Data awal adalah data mentah yang belum melalui proses pembersihan

atau cleaning.
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Data awal mengunakan data dari 20 data set (Data Training) balita dari

Posyandu Sumoyono Desa Cukir yang dicek setiap bulannya. Sementara

Data Testing Sebanyak Satu data.

Tabel 2. 2 Data Training Balita

Hillita Umur(bulan) JK BB(kg) | TB(cm) | Status gizi
T 11 IL 12,2 90 Lebih
2 23 L] 11,5 111 Baik
3 35 P 11 110 Baik
- 17 IL 10,5 87 Baik
5 20 ILS 9 85 Kurang
6 7 IL 9,3 74 Baik
7 - P 6,8 67 Baik
8 1 IL 4 55 Baik
9 42 P 12,6 112 Baik
10 30 P 11,3 103 Baik
11 27 P 10,2 89 Baik
12 60 P 25 120 Baik
13 45 IL 15,4 115 Baik
14 29 IL: 10 87 Kurang
15 18 IL 13,8 100 Lebih
16 14 IL 13,6 99 Lebih
17 24 L 9.1 86 Kurang
18 7 P 7.8 75 Baik
19 39 P 12,2 104 Baik
20 57 P 14,8 114 Baik

21 33 P 13,2 102 ?




Pemberisihan data

Proses pemberisihan / cleaning yaitu membersihkan data yang

variabelnya tidak memenuhi dalam perhitungan. Dalam kasus

ini semuadata bebas dari proses cleaning.

Tabel 2. 3 Proses Cleaning Data
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Hilita | Umur(bulan) | JK | BB(kg) | TB(cm) | Status Gizi
T 11 I} 12,2 90 Lebih
2 23 | 11,5 111 Baik
3 35 B 11 110 Baik
4 17 | ] 10,5 87 Baik
5 20 L] 9 83 Kurang
6 7 I} 9,3 74 Baik
7 + P 6,8 67 Baik
8 1 I} 4 55 Baik
9 42 P 12,6 112 Baik
10 30 P 11,3 103 Baik
11 27 P 10,2 89 Baik
12 60 P 25 120 Baik
13 45 |} 15,4 115 Baik
14 29 I} 10 87 Kurang
15 18 L} 13,8 100 Lebih
16 14 L} 13,6 99 Lebih
17 24 I} 9,1 86 Kurang
18 7 B 7.8 75 Baik
19 39 P 12,2 104 Baik
20 57 B 14,8 114 Baik
21 33 B 13,2 102 ?




c¢. Tabel Transformasi
Proses Transformasi data atau proses perubahan data ke dalam

kategori tertentu yang sesuai untuk proses data mining.

Tabel 2. 4 Transfromasi Data

a
Kategori Keterangan
UMUR <= 16 Umur dibawah 16 bulan
UMUR 17-32 Umur diantara 17 sampai 32 bulan
UMUR > 32 Umur diatas 32 bulan
BB <=10 Berat badan dibawah 10kg
BB 11-20 Berat badan diantara 11kg sampai 20kg
BB >20 Berat badan diatas 20kg
TB51-100 Tinggi badan antara 51em sampai 100cm
TB =100 Tinggi badan diatas 100cm

Dari hasil pengkategorian kombinasi dalam tabel 2.4 di

dapatkan hasil dari transformasi data balita yang ditunjukan dalam
tabel 2.5
Tabel 2. 5 Hasil Data Transformasi

Balita| Umur(bula| JK BB(kg) | TB(cm) Status gizi

No n)

1 =16 L | 1120 51-100 Lebih
2 17-32 L 11-20 =100 Baik
3 >32 P 11-20 =100 Baik
4 17-32 L] =10 51-100 Baik
n 17-32 I} <= 10 51-100 Kurang
6 <= 16 (L] <= 10 51-100 Baik
7 <= 16 P <= 10 51-100 Baik
8 <= 16 L] <= 10 51-100 Baik
9 >32 P 11-20 =100 Baik
10 17-32 P 11-20 =100 Baik
11 17-32 P <= 10 51-100 Baik
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Tabel 2. 6 Lanjutan Tabel Tranformasi Data

Eplita | Umur(bulan) | JK BB(kg) | TB(cm) Status gizi
No

12 =32 P =20 =100 Baik

13 =32 L 11-20 =100 Baik
14 17-32 L <= 10 51-100 Kurang
15 17-32 L 11-20 51-100 Lebih
16 <=16 L 11-20 51-100 Lebih
17 17-32 L <= 10 51-100 ﬂ.lrang
18 <=16 B <=10 51-100 Baik
19 =32 P 11-20 =100 Baik
20 =32 B 1120 =100 Baik
21 =33 i§ 1120 =100 ?

Dari hasil kombinasi dalam tabel 2.5 didapatkl hasil dari transformasi data balita
yang ditunjukan dalam tabel 2.5. Dari tabel 2.5 terdapat 21 hasil data dimana dari
data tersebut 20 di antaranaya akan digunkan untuk trainiffj dan menentukan
klasifikasi dari data yang ke 21 yang merupakan data testing dengan rincian data

berupa:

Umur : 33 bulan (>32)
Jenis Kelamin  : Perempuan
Berat Badan 1123 (11-20)

Tinggi Badan : 102 (=100)

ahapan dalam proses perhitungan Naive Bayes Classification sebagai

beria:

a. Perhitlﬁan Status gizi dengan parameter Tinggi badan /Berat
Badan.Tahapan dalam proses perhitungan Naive Bayes sebagai
berikut:

1. Menghitung class /Label
P(Y=Baik) =14/20
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P(Y=Kurang) =3/20

P(Y=Lebih) =3/20

Menghitung jumlah kasus yang sama dengan class yang sama.
P (Jenis Kelamin = Perempuan| Y=Baik) = 9/14

P (Jenis Kelamin = Perempuan| Y=Kurang) = 0/3

P (Jenis Kelamin = Perempuan| Y=Lebih) = 0/3

(1]
P (Berat Badan = 11-20| Y=Baik) = 7/14
P (Berat Badan = 11-20| Y=Kurang) =0/3
P (Berat Badan = 11-20 Y=Lebih) =3/3

.
P (Tinggi=>100 | Y=Baik) = 8/14
P (Tinggi=>100 | Y=Kurang) =0/3
P (Tinggi =>100 | Y=Lebih) = 0/3

3. Mengalikan semua hasil variable pada setiap klafisikasi

P (Jenis Kelamain = Perempuan |Y=Baik) * P (Berat
Badan=> 11-20| Y=Baik) * P (Tinggi Badan == 100|
Y=Baik)

=(9/14) * (7/14) * (8/14)

=02

P (Jenis Kelamin = Perempuan |Y=Kurang) * P&Serat Badan
=>11-12|Y=Kurang) * P (Tinggi Badan =>100Y=Kurang)
=(0/3) * (0/3) * (0/3)

=0

P (Jenis Kelamin = Perempuan | Y=Lebih) * P (Berat Badan
=>11-12|) * P (Tinggi Badan) >100) |Y=Kurang)
=(0/3) * (3/3) * (0/3)
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=0

4. ?’Iembandingkan setiap hasil class dalam klasifikasi
Dari hasil perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa nilai
probabilitas tertinggi ada pada kelas (P|Baik) dengan nilai 0,2
sehingga dapat disimpulkan bahwa gizi balita dikategorikan
baik

D. Desain Perangkat Lunak

a. Flowchat

Ir N j data

Proses PeshiSungan
Maive Bayes
Classification

l

Hasil
Pathitungan
Naive Bayes

Gambar 2. 1 Flowchat Sistem




Rancangan Sistem (Use Case Diagram)

Pada sistem klasifikasi penentuan status gizi balita hanya ada satu
admin yaitu petugas posyandu. Terdapat 6 proses utama yang dapat
dilakukan admin, yaitu: registrasi, login, input data, melihat data,

pengujian akurasi, dan pengujian tunggal.

Input Dsta

’7'~ [ Linat Dats
<Dengan>
| Proses Naive Bayes
jian Akurasi Data

Admin (Petugas Posyandu)

DJOERE

Pengujian Akusrasi Data Tunggal

|

Gambar 2. 2 UseCase Diagram




25

c. Narﬁi Usecase
Pada diagram usecase pada Gambar memiliki narasi usecase seperti
penjelasan lengkap dari masing — masing usecase sebagai berikut :

1. UseCase Registrasi

Tabel 2. 7 Narasi UseCase Registrasi

1
Masukan Data

Nama Registrasi
Usecase

ID Usecase 1

Aktor Admin (Petugas Posyandu)
Deskripsi Usecase ini Admin atau petugas posyandu yang belum

memiliki akun bisa melakukan registrasi dengan
memasukan nama, emai, usename, dan password

Kondisi Awal | Pada halaman utama

Kondisi Berhasil login

Akhir

Typical Aksi Admin Reakisi Sistem
Course

1. Memasukkan nama
dan email

2. Memasukkan
usename dan
password

3. Menyimpan data
registrasi

4. Menampilkan
halaman login

Alternate Alt-3 :




UseCase Login
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Tabel 2. 8 Narasi UseCase Login

Masukan Data

Nama Usecase | Login
ID Usecase 2
Aktor Admin (Petugas Posyandu)
Deskripsi Usecase ini Admin atau petugas posyandu memasukan
usename dan password
Kondisi Awal | Pada halaman utama
Kondisi Akhir | Berhasil login
Typical Aksi Admin Reakisi Sistem
Course
5. Memasukkan
usename dan
password
6. Memasukkan
usename dan
password
7. Mengecek usename
dan password
8. Menampilkan
halaman utama

Alternate Alt-3 :

Jika Usename dan password salah maka salah maka akan
muncul peringatan dan kembali untuk memasukkan
usename dan password yang benar.
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Usecase input data

Tabel 2. 9 Narasi UseCase Input Data

:
Masukan Data

Nama Input data
Usecase

ID Usecase 3

Aktor Admin (Petugas Posyandu)

Deskripsi Usecase ini Admin atau petugas posyandu memasukan
data pada database

Kondisi Awal | Pada halaman utama, admin akan menginput data pada
menu input data baru.

%ondisi Sistem akan menginput data ke dalam database
Akhir

Typical Aksi Admin Reakisi Sistem
Course 1. Memasukkan data

di menu input data.

2. Menampilkan
notifikasi data
berhasil di input

Alternate -




4, Usecase lihat data

Tabel 2. 10 Narasi UseCase Lihat Data
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Masukan Data

“data training”

3. Menekan menu
“data testing”

Nama Lihat data

Usecase

ID Usecase 5

Aktor Admin (Petugas Posyandu)

Deskripsi Usecase iffj Admin atau petugas posyandu akan melihat
data, dari data training, dan data testing.

Kondisi Awal | Pada halaman utama, admin menekan menu data
Trining. Dan pada menu data admin menekan menu data
tresting.

Kondisi Menampilkan data training dan data testing.

Akhir

Typical Aksi Admin Reakisi Sistem

Course 1. Menekan menu

Menampilkan data
training.

Menampilkan data
testing.

Alternate
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5. Usecase pengujian akurasi data

Tabel 2. 11 Narasi UseCase Pengujian Data

Masukan Data

Nama Pengujian akurasi

Usecase

ID Usecase |6

Aktor Admin (Petugas Posyandu)

Deskripsi Usecase ini Admin atau petugas posyandu akan
memproses perhitungan akurasi dengan metode nai
ve bayes.

1

Kondisi Pada halaman utama, user menekan menu pengujian

Awal akurasi

Kondisi Menampilkan hasil perhitungan akurasi dan detail data

Akhir pengujian.

Typical AkgpAdmin Reakisi Sistem

Course 1. Menekan Menu

“Pengujian
Akuarsi”

! Menampilkan jumlah
data training dan data
testing.

3. Menckan Menu
“Hitung”

4. Menampilkan akurasi
perhitungan dan detail
data pengujian.

Alternate




6. Usecase pengujian data tunggal.
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Tabel 2. 12 Narasi UseCase Pengujian Data Tunggal

1
Masukan Data

hitung

Nama Pengujian data tunggal
Usecase
ID Usecase |7
Aktor Admin (Petugas Posyandu)
Deskripsi Usecase ini Admin atau petugas posyandu melakukan uji
data tunggal.

Kondisi Pada halaman utama, user menekan menu pengujian data
Awal tunggal.
Kondisi Menampilkan hasil dari klasifikasi penentuan untuk
Akhir pengujian data tunggal.
Typical Aksi Admin Reakisi Sistem
Course 1]

1. Menginputkan

data balita
2. Menekan tombol

3. Menampilkan data
pengujian dan status
gizi balita,

Alternate
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d. Diagram Activity
Terdapat 5 usecase diagram yang menunjukan proses berjalannya sistem
untuk klasifikasi penentuan status gizi balita.
1. Registrasi
Pada proses registrasi, admin atau petugas posyadu yang memiliki
akun, bisa mendaftar untuk bisa mengakses sistem. Dengan cara

memasukkan data seperti nama, email, usename dan password.

sdmin Sistam

@

Y
[Mamasutkan Hama, usemame, email dan |_ —
el | Pengecet dain |

<data gagal di s
simpant>

| Dotm berhasil Gisimpan |

Gambar 2. 3 Diagram Activity Registrasi
2. Login
Pada Proses ﬁgin seperti alur pada gambar, admin atau petugas
posyandu akan memasukkan wusername dan password. Kemudian
username dan password akan dicek apakah be atau tidak. Bila
username atau password ada yang salah. Maka admin akan diminta

untuk memasukkan usename dan password yang benar.
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Kemudian bila username dan password benar, maka akan masuk

kedalam menu halaman utama.

Input data

Admin

Sistem

Memasukkan
UserName dan
Password

o | Validasi UserName dan
Password

i

L

P -
- . .
. Validasi =
- .
v

Tamgpil Halaman Utama

Gambar 2. 4 Diagram Activity Login

Admin atau Petugas Posyandu menginput data baru pada database.

Sebelum data tersimpan pada data base. Data akan diperiksa apakah

format benar atau salah. Bila data salah maka akan muncul notifikasi

peringatan. dan admin diminta untuk memasukkan format yang benar.
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sdmin sistem

!

¥

|. Menginput dats pads database - E—

[

Mensmpilkan nolifikasi
dislog dats gagal di

simpan
“Gagal Di Py

simpanz - .

< Mengimpan >

<Berhasi|

Menampilkan natifikasi Desimpants
dislog Dets bemssil ol
simpan
¥

Gambar 2. 5 Diagram Activity Input Data

4, Lihat data

Pada menu lihat data, Admin dapat melihat data fraining dan data

testing pada Menu lihat data fraining dan lihat data testing.

Agmin Sistem

Menekan Menu "Lihat Data Training” —-{ Menampilkan data training

Menekan Meny "Lihat dats mzi-q‘J_ - [ Tﬁ‘i"?]

Gambar 2. 6 Diagram Activity Lihat Data
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5. Pengujian data
Alur pada pengujian data, dilakukan dengan menekan menu
penguji% akurasi. Data yang akan di uji untuk menghitung akurasi
adalah data fraining dan data ftesting. Hasil dari perhitungan akurasi

adalah data fraining dan data testing setelah di transformasi.

Admin Sitam
Menekan Menu “Pengujian Alurasar pada |
halaman uisms

R
Menamgliskan jumiah data smining dan
data festing

Mansian Many Hitung

f={ Maname lkn Aruras! Famitungan dan |
detail dats pengujian

Gambar 2. 7 Diagram Activity Pengujian Data

6. Pengujian data tunggal
Setelah proses pengujian data selesai maka, akan keluar data hasil
dari transformasi. Petugas atau admin bisa melakukan proses pengujian
akurasi untuk memperoleh hasil status gizi balita. Seperti proses pada
gambar, admin memasukkan data balita yang akan dihitung, kemudian
data akan dihitung dan akan tampil data hasil perhitungan status gizi

balita.




E.

d.

Adenin Sistem

!

¥

ll-mr Data Gizi Balita J

Menekan Tombol Hi
| — e Menamiltan data pengujian dan sistus
gizi balita

Gambar 2. 8 Diagram Activity Pengujian Data Tunggal

ﬁANCANGAN INTERFACE

Halaman Login
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Halaman iniﬁlempakan halaman pertama untuk akses system. Pada

halaman ini admin harus melakukan input username dan password.

KLASIFIKASI GIZI BALITA

USERMAME

PASSWORD

Gambar 2. 9 Tampilan Halaman Login




b. Halaman Registrasi
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Halaman ini terdapat menu registrasi untuk Petugas Posyandu untuk

mendaftar pada sistem bila belum memiliki akun, agar bisa

mengakses sistem.

Nama
Usernama

Email

Password

Regristasi

Daftar

Gambar 2. 10 Tampilan Halaman Registrasi

C. Halaan Home atau Halaman Utama
1

Pada halaman ini terdapat menu utama untuk menjalankan program.

KLASIFIKASI GIZI BALITA

SELAMAT DATANG

meFT DATA

DTA TRAVNG

DATA TESTRNG

ARURASTDATA

NEVRAS] DATA TUNGGAL ‘

logout

Gambar 2. 11 Tampilan Halaman Utama
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d. Halaman Input data
Pada halaman ini admin memasukkan baru kedalam database.
Dengan mengisi data. Kemudian tekan tombol simpan untuk

menyimpan data.

Regristasi

Nama

Usernama ‘
Email
Password

M‘r‘lhi

Gambar 2. 12 Tampilan Halaman Input data

e. Halaman Import data
Halaman ini merupakan menu lain pada input data, pada halaman ini

admin bisa mengupload data dengan format file xls.

KLASIFIKASI STATUS GIZI BALITA

DATA BALITA

Dasboard

Input Data

[ Data Traking

[ oataesting
Panguisn Alursi
Penguisn AkurasiTunggal

e

Unggah Data Choose File xds

Gambar 2. 13 Tampilan Halaman Import Data




f. Halw

an Tampilan data.

|. Halaman data fraining
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Halaman ini akan menampilkan data yang sudah melalui proses

transformasi.

KLASIFIKASI STATUS GIZI BALITA

[ ]
(o]

DATA BALITA

Duta Trsiring]

| Dt Tesining |

Dt Testing
Pergui i Akurasi

| Mgu’-nuu&lmmu]

Log Dut

mar Jenis Kel L L] st Gid

EH ] e 1 sk

Gambar 2. 14 Halaman Tampilan Data Training

1

2. Halaman data festing

Halaman ini akan menampilkan data festing yang sudah melalui

proses transformasi.

KLASIFIKASI STATUS GIZI BALITA

DATA BALITA
Dasboard
Data Testing
-
Umr Jenis Kl e L] Has (i
| Dt Traning |
w L] 148 na Baik
[ e |
| Penmulm.ﬂ:uasmnwal]
Log Out
Gambar 2. 15 Tampilan Halaman Data Testing




39

g. Halaman pengujian akurasi
Halaman ini menampilkan total data training dan data testing yang

akan digunakan.

KLASIFIKASI GIZI BALITA

SELAMAT DATANG

AEURASIDATA
.......

ANTRASIDATA TUNGGAL
KEMBALY
logout

@ Gambar 2. 16 Tampilan Halaman Pengujin Akurasi
1
h. Halaman pengujian data tunggal
Di halaman ini admin harus memasukkan data balita secara lengkap

sebelum menekan tombol hitung

KLASIFIKASI GIZI BALITA

SELAMAT DATANG

AEURAS] DATA TUNGGAL

TINGGIRADAN
AEURASIDATA.

ALIRASIDATA TUNGRGEL = LN
[ logout

Gambar 2. 17 Tampilan Halaman Pengujian Data Tunggal

i. Halaman hasil uji akuarasi.




Menampilkan Hasil perhitungan akurasi berdasarkan data training

dan data festing, serta menampilkan detail data pengujian.

KLASIFIKASI STATUS GIZI BALITA

DATA BALITA
Dasboud Triring

Ahnsdit
Inpun Dt Hasi Aksraso

skl | T ® | sutsGi

Data Training
Diata Testing
Pengujian Alurasi
: Pengujian Al:u.nl'hmggal:

Log Out

Gambar 2. 18 Tampilan Halaman Hasil Uji Akurasi
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BAB III
PENUTUP

22
Demikian proposal skripsi klasifikasi status gizi balita dengan indeks

antropometri berat bﬁn/umur mengunakan metode Naive Baves Classification
ini dipaparkan, besar harapan adanya masukan dan saran dari berbagai pihak untuk
penyempurnak% proposal ini. Dan harapan melalui metode Naive Bayes
Classification ini dapat menemukan langkah — langkah yang efektif dalam
membantu menentukan status gizi balita dengan tingkat akurasi yang baik. Juga
besar harapan agar penelitian yang dilaksanakan dalam rangka penyempuraan

skripsi dapat berjalan dengan lancer dan dapat berhasil sesuai rencana.
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